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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Problematika

Bimbingan Keagamaan Orang Tua Terhadap Anak Kecanduan Gawai Di

Kelurahan Pelambuan Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Bentuk-bentuk Bimbingan Keagamaan orang tua terhadap anak
kecanduan gawai di Kelurahan Pelambuan Kecamatan Banjarmasin Barat
kota Banjarmasin adalah pemberi nasehat, saran, motivasi/ dorongan,
arahan, contoh keteladanan, dan secara langsung mengajak anak usia
untuk aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan yang ada di
masyarakat. Bimbingan akhlak yang diberikan orang tua adalah dengan
memberikan nasehat kepada anak dan mengenalkan anak tentang Rukun
Iman, Rukun Islam, dan Sifat-Sifat Allah serta Sifat-Sifat Rasulullah
Saw, bimbingan ibadah yang diberikan orang tua yaitu dengan
mengenalkan anak untuk sholat lima waktu dan mengaji. Bagi anak yang
melupakan ibadah sholat 5 waktu mendapat teguran dan sanksi oleh
orang tua

Kendala yang dihadapi orang tua dalam membimbing anak kecanduan
gawai di Kelurahan Pelambuan Kecamatan Banjarmasin Barat kota

Banjarmasin adalah orang tua yang sibuk bekerja sehingga memiliki
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keterbatasan waktu untuk mengawasi anak dan jarang berada dirumah.
Sedangkan kendala anak yaitu susah makan, hingga lupa waktu makan,
susah tidur, anak akan cemberut hingga menangis jika tidak di pinjamkan
atau di perbolehkan menggunkan gadget, selain itu anak akan rewel
ketika ibu sedang melakukan pekerjaan di rumah.
. Saran - saran
Saran yang diberikan oleh peneliti adalah
Anak merupakan titipan dari Allah SWT, oleh karena itu sebagai orang tua
harus bertanggung jawab untuk mendidik anak dengan baik.
Anak merupakan sebaik-baiknya peniru, oleh karena itu bersikap sebaik
mungkin didepan anak, agar anak meniru perbuatan yang baik-baik.
Hasil dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
penulis lainya dalam melakukan penelitian selanjutnya. Diantaranya
penelitian yang berhubungan dengan problematika penggunaan gawai
pada anak serta upaya orang tua dalam mengatasi problematika terhadap

perkembangan anak dijaman yang mengalami perbaruan dalam teknologi.





